
1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia merupakan salah satu negara yang mempunyai kemajuan 

teknologi dibidang perindustrian, khususnya perindustrian pengolahan kelapa 

sawit yang belakangan ini maju pesat. Indonesia merupakan penghasilan minyak 

kelapa sawit terbesar. Pengolahan kelapa sawit mempunyai prospek pasar yang 

cukup menjanjikan karna permintaan pasar dari tahun ketahun mengalami 

peningkatan yang cukup besar, tidak hanya didalam negeri tetapi juga diluar 

negeri. Kemajuan dunia industri harus sejalan dengan perhatiannya akan 

menjaminan keselamatan dan kesehatan tenaga kerja, maupun orang lain yang 

berada ditempat kerja, serta sumber produksi, proses produksi dan lingkungan 

kerja dalam keadaan aman. Maka pemerintah melalui departemen tenaga kerja 

pada tanggal 12 desember 1997 mengeluarkan peraturan baru yaitu peraturan 

menteri tenaga kerja No. 05/MEN/1996 yang mengatur tentang penerapan sistem 

keselamatan dan kesehatan kerja disuatu tempat kerja sebagai langkah untuk 

mengantisipasi permasalahan K3.  

Seiring perkembangan zaman, Sumber Daya Alam (SDA) yang kaya akan 

hasil, teknologi yang serba canggih dan modern seperti sekarang ini, Sumber 

Daya Manusia (SDM) sangat diperlukan untuk bisa mengelola sarana dan 

prasarana yang ada didalam suatu instansi/perusahaan, serta tidak melupakan 

keselamatan dan kesehatan kerja. Oleh karena itu peranan manajemen dapat 
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memberi pengaruh besar terhadap peningkatan sumber daya manusia dizaman 

yang serba canggih ini.   

Menurut Ardana (2012:208) pengertian keselamatan dan kesehatan kerja 

(K3) dapat ditinjau dari dua aspek yakni aspek filosofi dan teknis. Secara Filosofi 

K3 adalah konsep berfikir dan upaya nyata untuk menjamin kelestarian tenaga 

kerja pada khususnya dan setiap insan pada umumnya,beserta hasil-hasil karya 

dan budidayanya dalam upaya membayar masyarat adil, makmur dan sejahtera. 

Secara TeknisK3 adalah upaya perlindungan yang ditujukan agar tenaga kerja dan 

orang lain ditempat kerja/perusahaan selalu dalam keadaan selamat dan sehat, 

sehingga setiap sumber produksi dapat digunakan secara aman dan efisien. 

Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Kesehatan Kerja ditempat 

kerja dilatar belakangi oleh beberapa faktor yaitu : 1. Kecelakaan kerja yang 

terjadi selama ini sebagian besar disebabkan oleh factor manusia, disamping 

factor teknis/lingkungan, 2. Adannya tuntutan produk berkualitas dikaitkan 

dengan hambatan teknis dalam era globalisasi perdagangan, 3. Mencegah problem 

sosial yang timbul akibat dari kurangnya penerapan K3 ditempat kerja, 

4.Memenuhi peraturan perundang-undangan. 

Dasar Hukum yang mengatur Sistem Manajemen Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja sampai saat ini masih mengacu kepada Undang-Undang No. 1 

tahun 1970. Kandungan yang terdapat pada Undang-Undang No. 1 tahun 1970 

adalah bahwa : Setiap tenaga kerja berhak mendapatkan perlindungan atas 

keselamatannya dalam melakukan pekerjaan untuk kesejahteraan dan 

meningkatkan produksi serta produktivitas nasional. Disamping itu setiap orang 
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lainya yang berada ditempat kerja perlu terjamin pula keselamatannya, dan setiap 

sumber produksi perlu dipakai dan dipergunakan secara aman dan efisien. Serta 

perlu untuk diadakan segala upaya untuk membina norma-norma perlindungan 

kerja. 

PT. Perkebunan Nusantara V PKS Tandun yaitu perusahaan agrobisnis 

yang bergerak di bidang perkebunan dan pabrik kelapa sawit. PT. Perkebunan 

Nusantara V PKS Tandun ini berkonsentrasi pada pengolahan buah sawit untuk 

menghasilkan berbagai macam seperti minyak mentah, nut atau kernel, ampas 

buah, dan pupuk. Tentu dalam keseharian pengolahannya itu sangat berpotensi 

pada kecelakaan kerja yang dapat berakibat cacat bahkan kematian. Berikut dapat 

dilihat jumlah kecelakaan kerja dimasing-masing departemen pada PT. 

Perkebunan Nusantara V PKS Tandun dari tahun 2015 sampai tahun 2016. 

Adapun daftar tingkat kecelakaan pada PT. Perkebunan Nusantara V PKS 

Tandun dapat dilihat pada Tabel 1.1.  

Tabel 1.1 Daftar Tingkat Kecelakaan pada PT. Perkebunan Nusantara V PKS 

Tandun  

Tahun 

Dept. Engineering Dept. Processing 

Luka Berat Luka Ringan Luka Berat Luka Ringan 

2015 1 3 4 6 

2016 3 5 5 7 

Jumlah  4 8 9 13 

Sumber: PT. Perkebunan Nusantara V PKS Tandun  
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Keterangan 

1) Luka Ringan: Lecet pada jari tangan dan kaki, memar pada tangan, bahu 

dan kaki. 

2) Luka Berat: Jari putus, patah tangan dan kaki. 

Adapun bentuk Pelatihan keselamatan dan kesehatan kerja pada PT. 

Perkebunan Nusantara V PKS Tandun dapat dilihat pada Tabel 1.2.  

Tabel 1.2 Pelatihan keselamatan dan kesehatan kerja pada PT. Perkebunan 

Nusantara V PKS Tandun  

Jumlah Pelatihan Penjelasan 

Memakai pelindung diri  Semua karyawan diharapkan untuk memakai 

pelindung diri saat bekerja. 

Pelatihan Penerangan  Adanya keterampilan karyawan untuk bekerja 

lebih baik lagi. 

Pemadam Kebakaran Upaya mencegah tindakan kebakaran, termasuk 

pencegahan mengatasi radiasi 

Sumber: PT. Perkebunan Nusantara V PKS Tandun  

Jadi faktor manusia itulah yang menentukan dan merupakan faktor yang 

harus ada, dengan demikian maka sebagian besar aktivitas manajemen harus 

ditunjukkan kepada masalah manusia agar memiliki sikap yang tepat, semangat 

yang baik, mampu menggunakan cara-cara kerja dan sarana yang baik. 

Oleh karena itu dengan adanya penerapan tentang Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja, dan meningkatnya jumlah kecelakaan kerja dari tahun 2015 

sampai dengan tahun 2016 serta mengingat betapa pentingnya Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja di suatu perusahaan maka penulis mengangkat sebuah judul 

mengenai “Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada PT. 

Perkebunan Nusantara V PKS Tandun”. 
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1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian  latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas 

maka penulis dapat merumuskan masalah yaitu : “Bagaimana Penerapan Sistem 

Manajemen Keselamatan Dan Kesehatan Kerja pada PT.Perkebunan Nusantara V 

PKS Tandun”? 

1.3. Tujuan Masalah  

Untuk mengetahui bagaimana penerapan sistem manajemen keselamatan 

dan kesehatan kerja pada PT. Perkebunan Nusantara V PKS Tandun ? 

1.4.     Manfaat Penulisan 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini merupakan sarana pengembangan wawasan serta 

pengalaman yang sangat membantu penulis dalam merealisasikan antara teori 

yang didapat dibangku perkuliahan dengan teori maupun praktek yang ada 

dilapangan kerja, khususnya dibidang keselamatan dan kesehatan kerja. 

2. Bagi pembaca 

Penelitian ini memberikan wawasan dan pengetahuan, disamping itu juga 

sebagai bahan bacaan dan rujukan bagi pembaca tentang keselamatan dan 

kesehatan kerja pada PT.Perkebunan Nusantara V PKS Tandun. 

3. Bagi perusahaan 

Penelitian ini sebagai bahan informasi dan pertimbangan dalam merancang 

strategi untuk meningkatkan keselamatan dan kesehataan kerja di masa yang akan 

datang. 
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1.5. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada PT. Perkebunan Nusantara V PKS Tandun, 

Provinsi Riau, Kabupaten Kampar, Kecamatan Tapung Hulu, desa Talang Danto. 

Penelitian ini dimulai pada tanggal 06 maret 2017 sampai dengan tanggal 06 April 

2017. 

1.6. Metode Penelitian 

1.6.1.  Jenis Data 

Jenis dan sumber data yang penulis gunakan dalam penulisan laporan ini 

adalah menggunakan data primer dan data sekunder. 

a. Data Primer 

Sumber data primer, yaitu data yang diperoleh langsung oleh peneliti pada 

tempat yang menjadi objek penelitian. Misalnya dengan melakukan wawancara 

secara langsung dengan karyawan kantor tersebut. 

b. Data Sekunder 

Sumber data sekunder yaitu, data yang diperoleh dari data yang sudah 

baku pada organisasi yang menjadi objek penelitian, misalnya dari dokumen 

dokumen dari perusahaan tersebut atau buku panduan yang ada diperusahaan baik 

itu mengenai latar belakang perusahaan dan lain-lain. 

1.6.2. Sumber Data  

a. Observasi (Pengamatan) 

Yaitu dilakukan dengan cara melakukan penelitian langsung kelapangan, 

untuk mendapatkan data dan informasi yang dibutuhkan pada PT. Perkebunan 

Nusantara V PKS Tandun. 
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b. Wawancara  

Yaitu melakukan dengan cara mewawancarai langsung Panitia 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (P2K3) dan tim tanggap darurat pada PT. 

Perkebunan Nusantara V PKS Tandun. 

1.7. Analisis Data  

Dalam melakukan penulisan ini, metode yang digunakan oleh penulis 

adalah metode deskriptif, berupa penguraian data-data yang berhasil diperoleh 

dari perusahaan kemudian dikaitkan dengan teori-teori yang relavan dengan 

pelapor dan kemudian disimpulkan. 

1.8. Sistematika Penulisan 

BAB I Pendahuluan : 

Pada bab ini penulis memberikan gambaran tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan masalah, manfaat penulisan, lokasi 

dan waktu penulisan, jenis dan sumber data, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II Gambaran Umum Perusahaan 

Bab ini menggambarkan keadaan sejarah perusahaan, visi dan misi 

perusahaan, struktur oraganisasi dan uraian tugas. 

BAB III Tinjauan Teori dan Praktek 

Pada bab ini penulis mengungkapkan tentang pengertian Sistem 

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3), tujuan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3), hukum-hukum 
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Keselamatan dan Kesehatan Kerja, manfaat Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja. 

 

BAB IV Penutup 

Penulis membuat kesimpulan dari pembahasan yang ada dan memberi 

saran yang  dapat menjadi masukan bag 


